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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Guba dalam Suharsaputra (2012: 

181) “penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.” 

Metode kualitatif bersifat induktif yaitu mulai dari fakta, realita, gejala, masalah 

yang diperoleh melalui suatu observasi khusus. Dari realita dan fakta yang khusus ini 

kemudian peneliti membangun pola-pola umum. Induktif berarti bertitik tolak dari 

yang khusus ke umum. (Raco, 2010: 121). 

Sifat lain dari metode ini adalah holistik. Peneliti yang menggunakan metode ini 

berkeinginan untuk memahami suatu gejala secara menyeluruh, termasuk 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan lingkungan sosial manusia atau organisasi 

eksternal yang memengaruhinya (Raco, 2010: 121). 

Penggunaan metode penelitian kualitatif dilakukan karena penulis ingin 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap praktek pengelolaan keuangan 

YAPSI Darul ‘Amal yang digunakan saat ini. Dengan pemahaman tersebut, 

diharapkan dapat mengevaluasi kesesuaian pengelolan keuangan YAPSI Darul 

‘Amal dengan standar yang berlaku dalam hal ini PSAK 45, sebagai bahan 
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perancangan sistem informasi akuntansi yang akan menghasilkan laporan 

keuangan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di YAPSI Darul ‘Amal. Pemilihan lokasi ini 

dikarenakan YAPSI Darul ‘Amal yang berkantor pusat di Kampung Selajati RT 02 

RW 01 Desa Bojonggenteng, Kecamatan Jampangkulon, Kabupaten Sukabumi 

merupakan sebuah yayasan besar dengan cabang di Kabupaten Klaten, Kabupaten 

Gunungkidul dan Kabupaten Karanganyar, akan tetapi belum memiliki sistem 

informasi akuntansi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan belum sesuai dengan 

standar.  

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Ketua Badan Pembina, Bendahara Badan Pengurus 

dan Bendahara Pesantren Terpadu Darul ‘Amal. Adapun pemilihan subjek penelitian 

(informan) tersebut dilakukan dengan menggunakan metode key person, yaitu 

pemilihan yang berdasarkan kepada kenyataan bahwa Ketua Badan Pembina, 

Bendahara Badan Pengurus dan Bendahara Pesantren Terpadu Darul ‘Amal 

merupakan orang-orang inti yang paling mengetahui proses pengelolaan keuangan 

yayasan. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar, artifacts 

dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Data dikumpulkan bila arah dan tujuan 

penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau partisipan sudah 

diidentifikasi, dihubungi serta sudah mendapatkan persetujuan atas keinginan mereka 
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untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Raco, 2010: 108). Dalam penelitian 

ini, jenis data yang digunakan adalah: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara dengan Ketua Badan Pembina, Bendahara Badan Pengurus, dan 

Bendahara Pesantren Terpadu Darul ‘Amal. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder berasal dari Laporan Keuangan YAPSI Darul ‘Amal, Profil 

YAPSI Darul ‘Amal, Latar Belakang dan Garis Haluan (LGBH) YAPSI Darul 

‘Amal, Laporan Harian Pesantren Terpadu Darul ‘Amal, Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja (RAPB) Pesantren Terpadu Darul ‘Amal dan laporan 

dokumen pendukung lainnya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 

3.5.1 Observasi 

Secara bahasa, observasi berarti memerhatikan dengan penuh perhatian 

seseorang atau sesuatu, memerhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati apa 

yang terjadi (Suharsaputra, 2012: 209). 

Dalam penelitian ini, peneliti ikut berpartisipasi (observasi partisipan) dengan 

cara melihat langsung proses pengelolaan keuangan yayasan, serta turun langsung ke 

unit upaya yang dimiliki oleh yayasan untuk memetakan alur data yang digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan keuangan. 
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3.5.2 Wawancara 

Metode pengumpulan data melalui wawancara dimaksudkan untuk mendalami 

suatu kejadian atau kegiatan subjek penelitian. Wawancara pada dasarnya merupakan 

percakapan seperti layaknya percakapan biasa namun memiliki tujuan yang jelas 

(Suharsaputra, 2012: 213). 

Wawancara dilakukan kepada Ketua Badan Pembina, Bendahara Badan 

Pengurus, dan Bendahara Pesantren Terpadu Darul ‘Amal. Wawancara dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana kebijakan dan langkah-langkah YAPSI Darul ‘Amal 

dalam proses pengelolaan keuangannya, sehingga dapat dirumuskan bagaimana 

rancangan sistem informasi akuntansi yang tepat untuk mengakomodir kebijakan-

kebijakan tersebut.  

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, 

mereka dapat berupa catatan, anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen 

(Suharsaputra, 2012: 215). 

Dokumentasi merupakan pelengkap dua metode pengumpulan data sebelumnya 

yaitu observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari dokumentasi digunakan 

untuk memverifikasi keterangan-keterangan yang diterima pada saat observasi dan 

wawancara. Sumber data yang berasal dari dokumentasi yaitu laporan-laporan yang 

telah disusun oleh YAPSI Darul ‘Amal, termasuk juga pendokumentasian hasil 

wawancara dan observasi yang dapat berupa rekaman dan transkrip wawancara, foto, 

dan sebagainya.   
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3.6 Analisis Data 

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: 

(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 

(Basrowi, 2008: 209-210). 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Pada proses reduksi 

data ini, peneliti benar-benar menyeleksi informasi mana yang menurutnya dianggap 

valid dan mana yang tidak valid. Sehingga hanya informasi yang benar-benar valid 

lah yang akan diinterpretasikan oleh peneliti. 

Dalam mereduksi data, penulis melakukannya dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan data apa saja yang diperlukan dalam perancangan sistem informasi 

keuangan yayasan dengan mengacu kepada hasil yang ingin dicapai yaitu 

laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 45. 

2. Mengelompokkan data yang berasal dari laporan keuangan yang telah disusun 

sebelumnya oleh yayasan untuk kemudian ditentukan data mana yang sesuai dan 

berguna untuk membuat laporan keuangan terstandar. 

3. Mengidentifikasi kebijakan keuangan dan pengendalian internal yang ditetapkan 

pengurus YAPSI Darul ‘Amal dalam hal pengelolaan keuangan, sehingga dapat 
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disimpulkan kebijakan mana yang sesuai dengan standar dan mana yang tidak 

serta bagaimana pengendalian internal yang baik.      

3.6.2 Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

Data yang telah diseleksi kemudian disajikan dengan disertai keterangan-

keterangan yang dikaitkan dengan teori yang berlaku beserta kajiannya dalam 

perspektif Islam. Dengan demikian, data tersebut akan memiliki landasan teori dan 

muatan keislaman yang kuat sehingga dapat dipertanggungjawakan kebenarannya.      

3.6.3 Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Peneliti dapat menarik suatu kesimpulan dengan cara menginterpretasikan fakta-

fakta berdasarkan data yang ada. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 

proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 

data yang ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 

dirumuskan. 

Setelah data yang diperlukan lengkap dan telah disertai oleh argumen-argumen 

teori dan kajian keislaman yang sesuai, penulis kemudian menarik kesimpulan atas 

data tersebut dengan menerapkannya dalam sebuah rancangan sistem informasi 

akuntansi YAPSI Darul ‘Amal.   

 


